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A. Tinjauan Tentang Minat Remaja

1.

Pengertian Minat Remaja

Masalah pengertian selama ini masih
merupakan salah satu masalah yang sulit dihadapi.
Sebab biasanya para ahli saling beﬁbeda pendapat
dan memberikan batasan atau pengertian yang
berbeda-beda sekalibun maksud dan t&juannya sama.
Namun bagaimanapun juga dalam suat& masalah atau

disiplin ilmu masalah pengertian adalah penting.

1

Karena dari sanalah didapatkanimodal tempat
berpijak untuk melanjutkan te]aa@ atau kajian
terhadap materi selanjutnya. Tanpa péngertian yvang
jelas, akan terombang ambing tak:tentu arah jika
kelak bertemu dengan istilah~iﬂtilgh yang berkaitan
dengan‘konsep ilmu yang tengah dipelajari. Atas
dasar pandangan tersebut, maka sébelum memberikan
pengertian minat remaja sesuai denéan yang dimaksud
dalam skripsi ini lebih dahulu‘akan diberikan
batasan tentang

a. Pengertian Minat

b. Pengertian Remaja



Pengertian dari kedua istilah tersebut
diataé akan diuraikan satu persatu dibawah ini.
a. Pengertian Minat
Ditinjau dari segi etimologi (bahasa)
minat berarti "Kecenderungan hati yang tinggi
terhadap sesuatu.”l
Sedangkan bila ditinjau dari segi
terminologi (istilah) pengertian minaL adalah
sebagai berikut
1. Suatu perangkat mental yang terdiri dari
Suatu_campU"an dari perasaan, harapan,
pendirian, prasangka, rasa takut atau
kecenderungan-kecenderungan lain yang
mengarahkan individu kepada suatu pilihan
tertentu.2

2. Perhatian yang mengandung unsur-unsur

1

b .
perasaan, kecenderungan yang menetap dalam
|

R
diri subyek untuk menerima sesuatu dari

'pepdikbud, op.cit, hal.

2And1 Mappiare, Psiko
Surabaya, tt.hal. 62

N

ogi Remaja, Usaha Nasiocnal,

“Soegarda Pourbawakaca, H.ALH. Harahap,

Ensiklopedi Pendidikan, Gunung Agung, Jakarta, 1982, ,hal.
214



3. Kesadaran seseorang bahwa suatu obyek atau

suatu situasi mengandung sangkut paut dengan
‘ |

4 | .

dirinya. 5

4. Minat dapat menunjukkap keﬁampuan untuk
memberi stimuli yang mendoréng kita untdk
memperhatikan seseorang, suaiu barang atau

kegiatan atau sesuatu yang memberi pengaruh

terhadap pengalaman yang distimuli oleh

ul

kegiatan itu.

Whiterington memandanghhahwa minat
merupakan kesadaran seseorang terhadap obyek
yaﬁg ada diluar dirinya. Di%amping itu juga
menunjukkan adanya hubungan; antara individu
dengan obyek yang ada diluar dirinya. '

Selain Crow and Crow menje]askdh bahwa
minat dapat menjadi sebab seseorang terdorong
untuk memperhatikan atau melakukan suatu
kegiatan.

Setelah menyimak uraian serta beberapa

definisi minat yang dikemukakan oleh para ahli

4Wh1terington, Psikologi Pendidikan, Aksara, Baru,
Jakarta, 1985, hal. 135

“Crow and Crow, F£fducational Psychology, alih

bahasa, Drs.Kasijan, PT.Bina Iimu, Surabaya, 1987, hai.
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diatas maka disini sengaja tidak dirumuskan

suatu rumusan baru yang merupakan kesimpulan

dari berbagai definisi diatas.

Karena menurut hematlt penulis bahwa semua
rumusan atau definisi diatas mengarah kepada
maksud dan tujuan yang sama, yvaitu bahwa minat
itu merupakan unsur kejiwaan yang mendorong
manusia pada suatu kegiatan.

Namun menurut hemat Qenulis, dari
definisi—definiéi diatas dapatlaw ditarik suatu
kesimpulan bahwa sehubungangdengan judul
penelitian ini maka unsur—unsur?yang terdapal
didalam minat dapat disebutkan seﬁagai berikut‘:
- Adanya perhatian, yang menimb@lkan kesadaran

dan pengertian.

- Timbulnya perasaan.

- TImbulnya dorongan, yahg .menyebabkan
keikutsertaan ataupun | ketefljbatan terhadap
suatu kegiatan atau peristiwa}

- Adanya harapan. |

- Adanya pendirian, dan

- Adanya prasangka-prasangka terhadap suatu
kégiatan atau peristiwa tertentu.

Dengan diketahuinya unsur-unsur yang ada

didalam minat tersebut, maka untuk mengetahui



Rajawali,

ada/tidaknya adanya atau besar kecilnya minat
seseorang terhadap suatu kegiatan atau
peristiwa lebih dahulu harus diketahui
ada/tidak adanya atau besar kecilnya unsur-unsur
tersebut pada diri orang yang bersangkutan.
Pengertian Remaja

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) tahun
1974 mendefinisikan remaja dengan mengemukakan
tiga kreteria, yaitu dari segi biologis,
psikologis dan sosial ekonomi. Secara lengkap
definisi itu berbunyi "Remaja adalah suatu masa
dimana
1. Individu berkembang dari saat pertama kali ia
menunjukkan tanda-tanda seksualnya sampai ia
mencapai kematangan seksualnya.
Individu mengalami perkembangan psikologis
dan pola identifikasi dari kanak-kanak
menjadi dewasa.
3. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial

ekonomi yang penuh kepada keadaan yang
relatif lebih mandiri.®

N

Adapun batasan usia yang ditetapkan WHO
adalah antara usia 10-20 tahun, yang mana
batasan tersebut didasarkan atas usia kesuburan

(fertilitas) wanita, kemudian dibagi menjadi dua

.

bagian kurun usia yaitu 10-14 tahun untuk remaja

Jakarta, 1989, hal. 9

|
o ' 1
®sariito Mirawan Sarwono, FPsikologi QRemaja, CV.

|
i



|
l

|
|
|

awal dan 15-20 tahun untuk remaja lakhir.
|

f
Drs.Andi Mappeare memberi&an kesimpulan

bahwa secara teoritis dan empiris dari segi
psikologis, rentangan usia remaja berada dalam

usia 12 tahun sampai 21 tahun untuk wanita, dan

13 sampai 22 tahun untuk pria. Jika dibagi atas
remaja awal dan remaja akhjr. Jika dibagi atas
remaja awal dan remaja akhir, ﬁaka remaja awal
berada dalam usia 12/13 tahqn sampai 17/18
tahun, dan dalam rentangan u%ia 17/18 tahun
sampai usia 21/22 tahun untuk rémdja akhiﬁ.7
Sedang Dr.Zakiah ﬁarajat thanya
menyebutkan bahwa remaja adalah suatu Lingkat
umur dimana anak Lidak lagi disebut anak, akan
tetapi belum dapat dipandang dewasa. Jadi remaja
adalah umur yang menjembatani antara umur anak-
anak dan umur dewasa.9 Sekalipun dari segi
psikologis, bahwa batasan usia remaja lebih
banyak bergantung kepada keadaan masyarakat

dimana remaja itu hidup (tinggal), namun menurut

Zakiah Darajat bahwa bagaimanapun caranya

" Andi Mappiare, op.cit, hal.

[V

7

yah Darajat,. Pembinaan Remaja, Bulian Bintang,
5, hal. 28



memandang dan dari segi apapun nilainya satu hal
yang dapat disimpuikan, bahwa remaja adaiah satu
masa peralihan dari anak menjelang dewasa.
Adapun tentang batasan usia remaja yang hampir
disepakati oleh banyak ahli jiwa ialah antara
. o ()
usia 13 dan 21 tahun.:
c. Pengertian Minat Remaja
Dari beberapa pengertian minat dan remaja
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa vang
dimaksud dengan minat remaja adalah perasaan
tertarik yang ada pada anak yang sedang dalam
masa transisi yaitu dalam usia antara 13 sampai
21 tahun yang mendorongnya untuk memperhatikan
suatu obyek tertentu yang didasari oleh adanya
kesadaran atau pengertian terhadap obyek
tersebut. Dan yang dimaksud dengan obyek disini
L
adalah kegiatan keagamaan (pendidikan agama non

formal).

Do

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minaﬁ

Pembahasan mengenai minat efat kaitannya
dengan diri seorang jndivi&u terhadap
lingkungannya. Dalam psikologi pendidikan

dinyatakan bahwa anak-anak memiliki sedikit minat

Ibid, hai. 10



dari pembawaannya, tetapi kemudian ia memperoleh
perhatian yang bermacam-macam sebagai akibat atau

hasgil dari'pengalaman mereka terhadap lingkungan
‘ ‘ |

dimana mereka berada.!?

Bila minat merupakan pembawaan berarti minat

merupakan salah satu diantara potensi manusia.

Sebagaimana firman Allah dalam Surat Ar-Rum ayat

30 : i
¢ N LI‘«)U\; M - » - /l"
221 -\ Ly S Tl R P - * 1.
“'LVAL‘CV\AUAL)UQ‘éLN{?Lf \p¢p> Lj1)¢¥\;L}ﬁfﬁ rf,
- 7 - - e
Artinya
"Hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada
agama (Allah), (tataplah atas) fitrah Allah
yang t?lah, menciptakan manusia atas fitrah
Ptu ., ™4
Ini berarti bahwa manusia diciptakan Allah
telah dibekali dengan naluri beragama yaitu agama
Tauhid maka bila ada orang tidak ada kecenderungan
untuk beragama tauhid, tidaklah wajar. Dan ini
hanya karena pengaruh lingkungan semata.
Moh.Fadlil Al-Jamali mengemukakan bahwa yang
dimaksud dengan fitrah disini adalah kemampuan-

kemampuan dasar atau kecenderungan-kecenderungan

bagi setiap individu. Kemampuan-kemampuan dasar dan

Lester D.Crow and Crow, op.cit, ha

O
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""Departemen Agama RI,op.cit, hal. 845



kecenderungan-kecenderungan tersebut lahir dalam
bentuknya yang sangat sederhana, kemudian saling
mempengaruhi denéan lingkungan sehingga tumbuh dan
berkembang menjadi lebih baik atau Sebaliknya.12
Sehubungan denganbjjﬁ, Rosululilah Saw

bersabda

O\/;j@ié}\, fw\ub NJPREES

’;,/

Artinya
"Tidak seorang bayipun yéng baru lahir
kecuali dilahirkan atas fitrah (kcsuvlan), maka

kedua orang tuanyalah yang imenjadikan di
Yahudi, Nasrani atau Majusi.

Makna sabda nabi diatas menurul IHasan
Langgulung bahwa manusia lahir dengan potensi yang

dikétakan tadi adalah sifat Tuhan yang diberikan

kepada manusia. 4 Maka dapat disimpulkan bahwa

manusia sejak lahir telah dibekali naluri

beragama, namun perkembangan selanjutnya bergantung

'“Moh.Fadli1l Ai-Jamali, Fiisa :
AT-Qur'tan, Bira Iimu, Surabaya, i¢ 986, 'aT. 21

JNy.H.Hadiyah Satlim, Terjemah Mukhtarul Ahadits,

Al-Ma'arif, Bandung, tt. hal. 5392

4., ; 4 —_—— i 5 o ;
I‘Hasan Langguiung, Beberapa Pemikiran Tentang
Pendidikan Isiam, Al-Ma‘arif, Bandung, tt, hal. 22
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pada lingkungan yang mengelilinginya.
Lingkungan adalah segala seuatu yang
melingkungi atau mengelilingi individu sepanjang

hidupnya.lb

Karena luasnya pengerlian "segala
sesuatu” maka dapat disebut lingkungan fisik
seperti rumah, orang tua, sekolah, Leman
sepermainan dan sebagainya, maupun Lingkungan
psikologis seperti aspirasi, cita—cita,‘masalah~
masalah yang dihadapi, dan sebagainya.
Ditinjau dari segi kelembagaannya 1lingkungan
dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu :
a. Lingkungan Keluarga
Lingkungan keluarga adalah merupakan
lembaga tidak formal yang didalamnya terdapat
ayah dan ibu serta saudara—s%udara sebagai
keluarga inti, sering pula adagnenek, kakek,
bibi dan paman. Tingkah lakﬁ ba}am hubungan
- |
sesama orang tua, antara orang tﬁa dengan anak-
anaknya, antara sesama anak éan sebagain&a
mempunyai arti yang sangatgpentjng bagi

perkembangan emosi anak .16

l:’Sa\napiah Faisal, Andi Mappiare, Dimensi-{imensi
Psikologi, Usaha Nasional, Surabaya, tt. hal. 185
16 .

8 1

L

Ibid, hai. 187-1¢
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Ini berarti bahwa ljngkubgan keluarga
. |
besar sekali pengaruhnya terhadaé perkembangan
pribadi anak. Bahkan sering dikat%kan oleh para
psikolog juga para pendidik ;baﬁwa orang tua
merupakan contoh model bagi anék dan kepada
orang tualah‘biasanya anak berideniifikasi.

Sehubungan dengan perkembangan agama pada
jiwa anak vyang terjadi me]aﬂui pengalaman
hidupnya sejak kecil, terutama dalam lingkungan
keluarga, maka semakin banyakipengalaman yang
sesﬁai dengan ajaran‘agama semékin banyak pula
unsur agama yang tertanam dalaméjiwa anak. Namun
sebaliknya didalam keluarga yang étidak
menjalankan ajaran agama, maka jiwa anak akan
geréang dari pengalaman ‘keagamaan. Sehingga
segala sikap, tindakan, tingkah laku dan caranya
menghadapi hidup tidak pula sesuai dengan ajaran
agama.

Penanaman pengalaman keagamaan pada anak
seharusnya dimulai dengan pembiasaan dan
latihan-latihan keagamaan yang menyangkut ibadah
seperti sholat, berdoa, membaca Al-Qur'an dan
sebagainya. Sebab, dengan demikian anak akan

terdorong dari perasaannya sendiri untuk gemar

melakukan pekerjaan tersebut tanpa harus ada



dorongan darji luar. Sehubungan dengan‘hal ini
Dr.Zakiah Darajat mengemukakan bahwa latihan
keagamaan yang menyangkut akhlak dan ibadah
sosial jauh lebih penting dari pada penjelasan
dengan kata-kata. Latihan-latihan disini
dilakukan dengan contoh yang diberikan oleh guru
L7

atau orang tua.

IT'tu semua adalah kebiasaan-kebiasaan

sehat dalam masyarakat dan akhla% yvyang wajib

‘ |
atas setiap juru didik untuk menanamkanya kepada
|

anak sejak dari kecilnya. Sebab, apa yvang

menjadi kebiasaan anak saat ini merupakan

gambaran tingkah laku anak dimasa mendatang.
Sebagaimana dikatakan oleh M.Athiy%h Al-Abrosyi
bahwa : s - Lk 2
- S g = F

g\../L L.) ,,U”“UL‘ L LU

Artinya
"Barang siapa yang membiasakan sesuatu
diwaktu mudanya, maka waktu iud akan menjadi

kebiasaannya juga_u18

ikiyah Darajat, Iimu Jiwa Agama, Bulan Bintang,
Jakarta, 75, hal. 80
'BM.Athiyah Al-Abrosyi, Dasar-Dasar (Pokok
Pendidikan Isiam, alih bahasa H.Bustami A.Gani, Buian
Bintang, Jakarta, 1970, hal. 112



Dari uraian diatas dabat.disimpulkan
bahwa begitu besar peranan hendidikan agama
dalém keluarga dalam rangka peﬁbentukan pribadi
anak dan peningkatan minat anak untuk melakukan
perintah-perintah agama. | ;

b. Lingkungan Sekolah

Lingkungan keluatrga yang merupakan
lembaga atau badan pendidikan yang pertama dan
ufama, karena disanalah diletakkan dasaf~dasar
pandangan hidup dan pembentukan pribadi, sama
sekali berbeda dengan lingkungan sekolah.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan
formal yang memiliki program-program yang
direncanakan dilaksanakan serta nilai secara
formal berdasarkan peraturan yang berlaku. !9

Sekolah sebagai lembaga pendidikén formal
memiliki persyaratan-persyaratan organisasi dan
pengelolaan vang relatif ketat, lebih
'formalistis dan lebih terikat pada legalitas

formal administratif.?9 Lain halnya dengan yang

{

“Sanapiah Faisal, Andi Mappiare, op.cit, hal. 188
, ‘

Sanapiah Faisal, Fendfdfkan‘Luar Sekoiah D7
fam Sistem Pendidikan dan Pembangunan Nasional, Us:z
Nasional, Surabaya, 1981, hal. 48 |



hubungan pribadi yang didasarkan atas
kewibawaan, tetapi yang ada hanyainh‘huhungﬂn
kasih sayang atau cinta kasih oréng tua kepada
| ' f
anak atau anggota keluarga yang}lainnya. Oleh
' ;
karena itu sejak saat pertama adak mulai masuk
sekolah apakah itu SD, SMP aiau SMA, anak
merasakan berada pada lingkungah vang berbeda
dengan lingkungan keluarga.

Saat-saat semacam ini bisa dikatakan saat
yang kritis bagi anak, sebab ia mulai dituntut
béradaptaﬂi dengan lingkungaﬁ yang baru yang
pada umumnya anak belum siap terhadap tuntulan
itu. Anak mulai be rhadapan de;ngan Leman-teman
dan orang-orang baru yang memiliki Cdra dan
pola tingkah laku yang berbeda dengan yang ada
dalam keluarganya.

Dengan bertambah meluasnya pergaulan
serta berinteraksi dengan berbagai pola tingkah
laku yang serba berlainan dapét menyecbabkan
berubahnya pola tingkah laku dan sikap anak
terhadap agama dengan waktu-waktu sebelumnya .
Terutama pada anak usia remaja yang pada masa
ini anak mengalami pertumbuhan Jasmani yang
cepat yang menycbabkan lerjadinya kecemasandan

ketidakstabilan emosi, dan pada masa ini anak



muiai mampu berpikir

karena

itu

caranya

i
-

abstrak dan logis.“! Oien

menerima dan menanggap i

pendidikan atau materi-materi agama jauh berbeda

dengan masa-masa sebelumnya.

terjadinya kegoncangan usia rema.ja

Menur

disebabkan

ut

oleh

Dr.Zakiah

Darajal bahwa

ini biasanya

adanya pertentangan dan

ketidakserasian yang terdapat dalam keluarga,

sekolah

seperti

kurang

sesuai

maupun

hubungan

akra

b,

masyarakat .

oo
Ld

Yang ada disekolah

antara guru dengan murid yang

tingkah laku guru vang tidak

dengan

norma-norma

agama vang

dipelajarinya dan sebagainya. Hal vang demikian

ini dapat menggelisahkan perasaan remaja, bahkan

kadang-kadang dapat menggoncangkan keyakinannya

terhadap

sebelumnya.

tampak

ajaran agama yang telah diperoleh

Lebih-1lebih apabila iperbedaan yvang

antara ajaran agama Sepeyti nilai-nilai

akhlak yang diterimanya dengad tingkah Jlaku

nyata sehari-hari itu terjadi pada orang-orang

yang dirasakan layak untuk dihormati, seperti

atau tokoh masyarakat.

o
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Sehubungan dengan lingkungannya diseckolah
maka guru sebagai seorang pendidik harus benar-
benar dapat menjadi contoh teladan bagi anak
didiknya serta dapat memberikaﬁ pengaruh kepada
mereka dengan memberikan peﬁgertian tentang
ajaran agama. ‘

Dengan adanya pengertian vang' telah
tertanam dalam diri anak inilah akan mudah bagi
guru juga anak itu sendiri untuk membangkitkan
minatnya untuk melaksanakan ajaran agama alau
kepada kegiatan-kegiatan keagamaan .

Lingkungan Masyarakat
Selain pengaruh 1ingkungan keluarga dan

1

sekolah, lingkungan masyarakat vang telah mulai
dialami anak sejak ia menyadari bahwa
lingkungannya yang begitu luas juga ikut
mempengaruhi pola sikap dan tingkah lakunya.
Pengaruh tersebut akan dialami setiap manusia
sepanjang hidupnya. Dan pengaruh semacam ini
bisa datang dari teman sebaya, anak ?CL&H@HH,‘
lingkungan dimana ia tinggal, orang dewasa
lainnya dan sebagainya. Kemudian selaras dengan
pertambahan usia dan periuasan pergaulian akan

semakin banyak pula fakior-fakior vang

berpengaruh bagi seorang individu

e e e e R



23

Manusia sebagai makhluk sosial,
senantiasa memiliki kecenderungan untuk hidup
berkelompok atau bermasyarakat. Masyarakat
merupakan suatu kesatuan hidup manusia yang
berinteraksi menurut sistem adat istiadat

tertentu yang bersifat kontinu dan terikat oleh

> 1
rasa identitas bersama.29 Sedangkan interaksi
dapat didefinisikan sebagai suatu hubungan

i |
diantara dua individu atau lebih, dimana

kelakukan individu vang satu ﬁempengamﬂyh
‘ i

mengubah atau memperbaiki kelakuan individu yang
25

lain atau sebaliknya.

Ini berarti bahwa didaldm masyarakag
manusia .senantiasa berintergksi secara
kontinyu/rutin yang bersifat saliné mempengaruhi
baik vang bersifat memperbaiki maupun
sebaliknya. Dengan adanya‘ sifat saling
mempengaruhi ini, maka sudah semestinya tingkah
laku seseorang selalu dibentuk Qan diwarnai oleh

Fodto

“Cholil Mansyur, Sosiologi Masyarakat Kota dan
Desa, Usaha Nasional, Surabaya, tt.,hal. 63 ‘

d.., — - - o " b o 5 § "
‘wanyu Mo, Wawasan Iimu Sosial BDasar, Usaha
Nasional, Surabaya, tt., hal. 60

I Ahmadi, Psikoiogi Sosial, PT.Bina 1imu,
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liﬁgkungan masyarakat dimana ia tinggal dan
bergaul. Lingkungan masyarakal yang agamis lebih
mudah membentuk warganya pada sikap yang hidup
sesuai dengan ajaran agama, dan begitu pula
sebaliknya.

Sehubungan dengan keadaan ke jiwaan anak
usia remaja yang tengah mengalami kegoncangan
perasaan dan ketidaksastabilan emosi sebagaimana
diutarakan dimuka, maka pola sikap dan tingkah
laku orang-orang tua yang ada dalam masyarakat,
terutama orang—orang yvang dirasa wajib untuk
dihormati (tokoh masyarakat/agama) besar sekali
peranannya dalam pembentukan pribadi dan tingkah
laku remaja. Sebab apabila adanya perbedaan
antara nilai-nilai agama dengan tingkah laku
nyata sehari-hari itu terjadi pada orang-orang

|
yang Seharuénya dihormatiL akan lebih
|
menggoyahkan perasaan remaja tﬁrhadap agama.
Sehingga pada akhirnya minat meroka terhadap
agama ataupun kegiatan~kegiatanjkoagamaan akﬁn
melemah dan berkurang. ;

Dari uraian diatas, jelasﬁah hahwa besar
sekali pengaruh lingkungan terhadap perkembangan
minat seseorang dan remaja khuSusnya Lerhadap

agama, dengan cepat ataupun Jjlambat pergantung



pada besar kecilnya pengaruh yang Lerkandung
dalam lingkungan itu, serté nilai agaﬁa yang
terfanam dalam diri orang &ang bersangkutan.
Miséinya. dalam diri Seséoréng telah tertanam
nilai-nilai ajaran agama yang dipernlch dari
anggota keluarganya, kemudian berada
dilingkungan yang aktif menjalankan agama juga
senantiasa mendapatkan dorongan dari orang tua,
guru-guru dan teman sepergaulannya untuk
menjalankan ajaran agama. Maka keadaan yang
demikian sudah semestinya menyebabkan minat
orang tersebut terhadap agama akan tumbuh dengan
subur dan semakin dalam. Dan begitu pula
sebaliknya.
Fungsi Minat dan Upaya Membangkitkanya
Sebagaimana dikemukakan dimuka bahwa minat
dapat didefinisikan sebagai -perasaan tertarik atau
senang yang mendorong seseorang untuk memperhatikan
suatu obyek yang ada diluar dirinya?karena adanya
kesadaran atau pengertian terhadap ébyek tersebut.
Dan berasal dari minat iniiah Seseérang terdorong
untuk melakukan suatu kegiatan. ‘
Menurut S.Nasution, minat xnjrupakan‘ bngidn

dari sifat-sifat yang mendukung timbulnya
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motivasi. Sedang motivasi adalah kekuatan-

kekuatan atau tenaga-tenaga yang dapat memberikan

dorongan kepada suatu kegiatan.?®'

Namun dalam hal ini Nagutjon tidak
menjelaskan, apakah minat itu termasuk motifasi
intrinsik (kekuatan-kekuatan atau dorongan—dorongan
vang datang dari dalam) ataukah permasuk motivasi
ekstrinsik. Akan tetapi jika ﬁengkajj uraian
mengenai minat, nampaknya lebih Lepat dan sesuai
dengan jika minat itu termasuk dalam kafegori
motivasi intrinsik. Sebab diantara hal-hal vang
dapat menimbulkan motivasi intrinsik ini yang
terpenting adalah kebutuhan, daq disebabkan oleh
adanya kebutuhan inilah akhirnya menjadi pendorong
bagi seseorang (anak) untuk berbuat dan berusaha. 2

Misalnya ada seorang anak ingin mengetahui
dan mengamalkanisi ajaran agama. Keinginan ini
dapat menjadi pendorong yang kuat bagi anak untuk
membaca buku-buku agama. Karena dengan demikian ia

dapat mengetahui dan memahami ajaran agama.

<%s . Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar,
s, Bandung, 1886, hal. 85
~"Amir Daien Indrakusuma, FPengantar Ilimu
Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya, tt,hal. 162



Sehingga dapat melaksanakannya dengan baik, dan ini
berarti kebutuhan untuk mengetahui ajaran agama
tersebut dapat terpenuhi. Dengan terpenuhinya
~kebutuhan ini timbullah kepuasan pada diri orang
yvang bersangkutan.

Dengan demikian jelaslah bahwa minat itu
erat hubungannya‘dengan adanya kebutuhan. Sebab
dengan adanya kebutuhan timbul kecenderungan untuk
memenuhi kebutuhan tersebut. Dorongan yang kuat
untuk memenuhi kebutuhan diseﬁut motivasi, yang
menurut Nasution, dapat juga dinyatakan sebagai

hasrat, keinginan, maksud, tekad, kemauan,

29

i
|

' !
Dan motivasi tersebut menurut beliau

mempunyai tiga fungsi, yaitu : |

dorongan, cita-cita dan sebagainya.

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai
penggerak atau motor yang melepaskan energi.

b. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan
vang hendak dicapai. ;

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan
perbuatan-perbuatan yang harus dijalankan dengan
mengenyampingkan perb%atan‘ yvang tidak
bermanfaat bagi tujuan itu.-* ‘

{arena minat merupakan faktor atau unsur

terbentuknya motivasi, ini berarti bahwa bagian



dari fungsi motivasi adalah fungsiiminat jugé. Dan
dari beberapa fungsi motivasi diatas,émaka
nampaknya yang lebih tepat dan sesuai dengan
definisi dan sifat-sifatnya yang termasuk fungsi
minat adalah mendorong manusia untuk berbuat menuju
pada pemenuhan kebutuhan. Oleh sebab itu timbulnya
minat yang disebabkan oleh adanya kebutuhan akan
menjadi faktor pendorong yang kuat bagi seseorang
(anak) dalam melaksanakan usahanya. Sehingga tidak
perlu lagi mendapat dorongan dari luar apabila
Apekerjaan yang dilakukan sangat menarik minatnya.

Sehubungan dengan fungsi minat diatas, yakni
sebagal pendorong bagi manusia untuk berbuat menuju
kepada pemenuhan 'kebutuhan. Maka dalam upaya
membangkitkan minat seseorang terhadap sesuatu
harus ditumbuhkan perasaan butuh obyek yang
dimaksud.

Namun sebelumnya diberikan pengertian
terhadap obyek tersebut sehingga éengan adanya
pengertian ini ofang vang bersa&gkutan akan

merasakan bahwa obyek tersebut ada Séngkut pautnya

{
|

dengan dirinya. Sehingga akan tumbuh perasaan butuh
5 _ ; 5 | |
yvang pada akhirnya akan bangkit minat seseorang

untuk memenuhi kebutuhannya itu.



5 .Nasution Jjuga mengemukakan babhwa untuk
membangkitkan minat belajar anak dapat ditempuh

dengan jalan

a. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan,
(kebutuhan untuk menghargai keindahan, untuk
mendapatkan penghargaan dan sebnalhya). _

b. Menghubungkan dengan pengalaman masa lampau dan
C. Membeﬁikan kesempatan untuk mendapatkan hasil
baik.”! |

Kembali kepada definisi minat serta unsur-
unsur yang ada didalamnya sebagaimana dijelaskan
dimuka bahwa salah satu diantara unsur yang ada

didalam minat adalah adanya kesadaran atau
pengertian dari subyek terhadaﬁ obyek yang
diminati. Oleh karena itu memberikan pengertian
terhadap seseorang adalah penting. Agar setelah
tertanam pengertian, si subyek merasakan bahwa
Sesuatd itu ada sangkut pautnya}serta guna dan
manfaatnya bagi dirinya. Dengan demikian ia akan
merasa butuh terhadap obyek yang dimaksudi yang
pada akhirnya dari adanya rasa butuh ini bangkitlah

minat atau kecenderungan untuk memenuhi kebutuhan

tersebut.

co
(&3]

“Uibid, hal.



B. Tinjauan Tentang Pendidikan Agama Non Formal
1. Pengertian Pendidikan Agama Non Formal

Sebagaimana yang lazim dianut sekarang bahwa
bentuk pendidikan dibagi menjadi tiga macam, yaitu
pendidikan informal, formal, dan non formal. Maka
sebelum menjelaskan apa yang dimaksud dengan
pendidikan agama -non formal, lebih dahulu akan
dijelaskan ketiga bentuk pendidikan diatas sebagai
bahan perbandingan. Karena pendidikan agama non
formal merupakan bagian (pengkhususan) dari
pendidikan non formal pada umumnya.
a. Pendidikan Informal

i

Masalah pendidikan telah ‘timbul sejak

manusia mulai ada, sebab pada hake%atnya manusia
adalah makhluk yang dapat dan harué dididik juga
dapat mendidik. Sehingga pendidi&an merupakan
kegiatan yang selalu mendampinéi hidup dan
kehidupan manusia mulai bangsa yang masih rendah
sampai pada bangsa yang tinggi tingkat
peradabannya. Bagi bangsa'yané masih rendah
tingkat peradabannya dan belum mengenal lembaga
pendidikan formal (sekolahj maka hanya
pendidikan informal yang diterjménya, vaitu yang

berlangsung di dalam keluarga. Kemudian apa

sebenarnya yang dimaksud pendidikan informal



itu ? Menurut Drs.Soeclaiman Yoesoc i dan
Drs.Slamet Santoso bahwa yang dimaksud
pendidikan informal adalah pendidikan yang

berlangsung secara paling wajar, artinya dapat

ditempuh melalui proses imitasi identifikasi,
dan sugesti dalam rangka learning by doing.Jd

Definisi tersebut menunjukkan bahwa
pendidikan informal tidak terérganisir secara
struktural dan sama Sekallftidak meggena]
perjenjangan kronologis menurut tingkataﬁ umur
mauﬁun tingkatan pengetahuan dan ketrampilan.
Kemudian Drs.Suwarno mendefinisikan pendidikan
informal sebagai pendidikan yang tidak mempunyai
program yang Jjelas dan resmi. Misalnya Jjika
diperhatikan pendidikan yang berlangsung didalam
keluarga, maka tidak dijumpai adanya kurikulum
dan daftar pelajaran yang tertulis resmi dalam
bentuk (form) yang tertentu dan jelas.33

‘Berdasarkan kedua pendapat diatas, dapat
diambil suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud

dengan pendidikan informal adalah pendidikan

Soeiaiman Yoescef, FPendidikan fLuar Sekoiaf,
Usaha Nasional, Surabaya, tt., hai.36

S9gywarno, Pengantar Iimu Pendidikan, Aksara Baru,
t. F o



yvang tidak terorganisir secara struktural dan
tidak mengenal adanya perjenjangan (kronologis)
menurut tingkatan umur, ketrampilan dan
pengetahuan. |
Pendidikan Formal |
Pendidikah formal disini%menunjukkan
kepada lembaga pendidikan yang mem%unyai bentuk
(form) yang Jjelas dalam arti memiliki program
yang telah direncanakan denganiteratur dan
ditetapkan dengan resmi, dan perat@ran lain yang
|
menggambarkan bentuk dari program §ekolah secara
keseluruhan. 5%
Pendapat lain mengatakan bahwa pendidikan
formal adalah pendidikan sisteﬁ persekolahan,
yakni pendidikan yang dilakéanakan secara
sengaja disekolah-sekolah darf sekolah ‘dasar
sampai dengan perguruan tinggi dan terikat oleh
jenjhng»jenjang pendidikan.35 Misalnya Untuk
dapat masuk sekolah ]anjutan tingkat pertama
(SLTP) harus lulus sekolah dasar (SD) dulu,
untuk dapat masuk ke SLTA lulus SLTP dulu dan

seterusnya.

amir Daien Indrakusuma, op.cit, hal. 88

oceiaiman Yoesoef, op.cit, hal.5Z

w



Dari kedua pendapat &ersebut dapat
ditegaskan bahwa apapun rumusan dan definisjnya,
namun yang jelas pendjdikan formal itu menunjuk
kepada pendidikan Sistem‘persekolahan.‘Secara
Singkat kesimpulan yang dapat diambil bahwa
pendidikan formal yaitu pendidikan yang
dilaksanakan didalam sekolah (dalam sistem
persekolahan) yang diikat dengan adanya
peraturan-peraturan tertentu.

c. Pendidikan Non Formal

Pendidikan non formal yang menjadi fokus
kajian dalam penulisan skripsi ini adalah
merupakan istilah yang erat hubungan dan sangkut
pautnya dengan Pendidikan Luar Sekolah (PLS).
Sebab pendidikan non formal memang merupakan
kegiatan yang dilaksanakan dalam pendidikan
luar sekolah sebagai sub sistem pendidikan,

1,36

disamping pendidikan in forma Kemudian,

karena obyek kajian dalam penulisan skripsi ini

adalah masalah pendidikan agama non formal, mak
sebelum sampai pada inti pembahas#n lebih dahulu

|
akan dijelaskan pengertian pendidikan non



Philip H.Comb dan teman sekerjanya
mengartikan pendidikan npn formalisebagai suatu
aktifitas pendidikan yang diatur;diiuar sistem
pendidikan formal, baik yang berjalan
tersendiri atau suatu bagian yang penting dalam
aktifitas yang lebih luas yang ditujukan untuk
melayani sasaran didik yang dikenai dan untuk
tujuan-tujuan pendidikan.37 _

Menurut Drs.Amir Daien Ihdrakusuma}bahwa
pendidikan non formal adalah pendidikaﬁ yang
dilaksanakan secara sengaja diluar sekolah yang
tidak terikat oleh jenjang-jenjang pendidikan.38

Sedangkan menurut Drs.Soelaiman Yoesoef
bahwa yang dimaksud dengan pendidikan non formal
yvaitu pendidikan yang diatur dengan sadar
dilakukan tetapi tidak terlalu mengikuti
peraturan-peraturan yang tetap dan ketat.39

Dari beberapa definisi diatas dapat
dijelaskan bahwa pelaksanaan pendidikan mnon
formal itu tidak terikat pada jam, hari, bulan

naan Pendidikan Non Formal,

Sarjan Kadir, Perenca
1982, hal. 49

Usaha Nasional, Surabaya, 198

QO

S8amir Daien Indrakusuma, op.cit, hal. 38

J39506eiaiman Yoesoef, op.cit, hail. B

[\®]



atau tahun tertentu. Dapat terjadi seLidp saat
ada insan yang berkomunikasi dengan sadar dan
bermakna . Sifatnya longgar dalam arti
peraturannya, persyaratannya dan
penyelenggaraannya, serta lahir dari kebutuhan
yang biasanya sangat dirasakan keperluannya.
Oleh karena itu dalam pelaksanaannya biasanya
lebih bersifat suka rela. Dari sekilas uraian
diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
secara sederhana yang dimaksﬁd dengan pendidikan
non formal yaitu pendidikan yang dilaksanakan
dengan sengaja (sadar dan teratur) diiluar
sekolah, dan tidak terikat oleh jenjang-jenjang
pendidikan dan usia sekolah. Artinya tidak
memandang apakah peserta didik itu sebaya usia
SD, SMP, SMA ataupun Perguruan Tinggi. Dan

|
1
|

pendidikannya diprogram secara ﬁertentu serta
tidak mengikuti peraturan yang teﬁap dan ketat.
Untuk menghindari kesalahan pengertidn
terhadap apa yang dimaksud dalaﬁ tulisan ini,
maka setelah diketahui dengan jeias pengertian-
pengertian dari pendidikan informal, formal dan
non formal, perlu pula»dijelaskaq adanya
perbedaan dan persamaan serta sifal-sifat dari

masing-masing lembaga pendidikan diatas. Dan



yang lebih penting dari uraian tentang persamaan
dan perbedaan dari ketiga lembaga pendidikan
tersebut adalah sebagai pedoman untuk menentukan
jenis kegiatan keagamaan yang dijadikan obyek
dalam penelitian ini.

Adapun persamaan dan perbedaan dari
ketiga lembaga pendidikan tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut
1. Persamaan antara pendidikan non formal dengan

pendidikan informal.

a. Kedua-duanya terjadi diluar pendidikan
formal.

b. Clientele diterima tidak atas dasar
credentials (seperti ijasah dan lain
sebagainya), Jjuga tidak atas usia.

c. Dibanding dengan pendidikan formal, pada
keduanya materi pendidikan pada umumnya

lebih banyak bersifat praktis.
d. Dapat diselenggarakan atau berlangsung

P Poa 40

didalam maupun diluar sekolah.®V

2. Persamaan antara pendidikan non formal
dengan pendidikan formal.

a. Berbeda dengan pendidikan informal, medan
pendidikan keduanya ada adalah memang
diadakan untuk menyelenggarakan pendidikan
yang bersangkutan.

b. Materi pendidikan diprogram secara
tertentu.

c. Ada clintele tertentu yang diharapkan
datang kemedannya. .

d. Memiliki jam belajar yang tertentu.

-
Yr |



e. Menyelenggarakan
pihak swasta.

oleh

pemerintah

atau

f. Diselen%%arakan oleh pemerintah atau pihak

swasta.

Perbedaan antara pendidikan non formal dengan

pendidikan informal.

Pendidikan non formal Pendidikan in formal
a. Bisa diselenggarakan dalam |a. Tidak pernah diseleng
gedung sekolah garakan secara khusus
disekolah
|
b. Medan pendidikan yang ber |b. Medan pendidikan yang
sangkutan memang diadakan bersangkutan tidak di
bagi kepentingan penyeleng adakan;pcrtumn~tamn
garan pendidikan dengan maksud menye
ienggarakan pendidi
kan. |
¢. Pendidikan diprogram seca c. Pendidikan tidak di
ra tertentu program secara terten
tu
d. Ada waktu belajar yang d. Tidak ada wakitu bela
tertentu jar yarg tertentu.
e. Metode pengajarannya lebih |e. Metode pengajarannya
formal tidak formal
f. Ada evaluasi yang sistema |f. Tidak ada evaluasi
tis yang sistematis
g. Diselenggarakan oleh pihak |g. Umumnya tidak dise
pemerintah atau pibak lenggarakan oleh peme
swasta rintah
4l rbid, hal. 41-43
4annap'iah Faisai, op.cit, hai. 50



4.

Perbedaan antara pendidikan non formal dengan

pendidikan formal.

Pendidikan non formal

Pendidikan

formal

a.

d.

|ae?}

Pada umumnya tidak dibagi
atas jenjang

wWaktu penyampaian diprogram
lebih pendek

Usia siswa tidak perlu sama

Para siswa umumnya berorien
tasi studi jangka pendek,
praktis agar dapat menerap
kan hasil pendidikannya
dalam praktek kerja (teru
tama berlaku dalam masyara
kat sedang berkembang)

tis

Merupakan respon dari kebu
tuhan khusus yang mendesak

Materi pelajaran pada umum
nya lebih banyak yang bersi
fat praktis

Kredensial (ijazah dan seba
gainya) umumnya kurang meme
gang peranan penting teruta
ma bagi penerimaan siswa.

a.

o

e.

2

Selalu dibagi atas
jenjang yang dimiliki
hubungan hirarkhis

waktu penyampaian di
program lebih panjang
atau lebih lama

Usia siswa disuatu
jenjang relatif homo
gen

Para siswa umumnya
berorientasi studi
buat jangka waktu ya
ng relatif lama, ku
rang berorientasi pa
da materi program ya
ng bersifat praktis
dan kurang berorienta
si kearah cepat kerja

Merupakan respon dari
kebutuhan umum yang
relatif jangkan pan
jang. |

{
Materi pelajaran pada
umumnya lebih banyak
yang beérsifat akade
mis dan umum

Kredensial memegang
peranan penting teru
tama pada penerimaan
siswa pada tingkatan
yang lebih tinggi.

YIbid, hal.bi

43



pendidikan non formal adalah seba

1.

4.

Adapun sifat-sifat yang ada dalam
|
;gai berikut :

- oy . ; L. . .
Pendidikan non formal harus lpblh fleksibel,

dalam arti luas. Seperti tidak ada tuntutan

i l

syarat kredensial yang keras bagi anak didik.

Waktu penyelenggaraannya disesuaikan dengan
|

waktu yang ada, artinya dapat berjalan

beberapa bulan, beberapa tahun atau beberapa

minggu. Bagi para pengajarnya juga tidak

‘perlu syarat-syarat yang ketat.
Pendidikan non formal mungkin lebih efektif

dan efisien untuk bidang-bidang pelajaran

tertentu. Hal ini disebabkan ﬁrogram

pendidikannya bisa spesifik sesuai dengan

kebutuhan dan tidak memerlukan syarat-syarat

(guru, metode, fasilitas) secara ketat.
Tempat penyelenggaraannya dapat terjadi
dimana saja sesuai dengan kebutuhan.
Pendidikan non formal lebih bersifat quick
yeilding, artinya dalam waktu yang relatif
singkat dapat digunakan untuk melatih tenaga
kerja yvang dibutuhkan terutama untuk
memperoleh tenaga yang cakap.

Pendidiikan non formal sangat instrumental,

artinya pendidikan yang bersangkutan bersifat



4

luwes, mudah dan murah serta dapat
menghasilkan dalam waktu yang relatif
singkat.44

Dari uraian diatas dapat dipahami dari
pengertian pendidikan non formal itu sendiri,
adanya persamaan dan perbedaannya dengan
pendidikan formal dan infofmal serta sifat-sfiat
yang dimilikinya, maka sampailah pada pembahasan
tentang pendidikan agama non forma}.

Pendidikan agama non formal merupakan
pengkhususan peﬁdidikan non fo%mal, artinya
pendidikan non formal yang diléksanakan dan
bergerak dibidang keagamaan. Daniyang dimaksud
dalam tulisan ini adalah agama £@]am. Kiranya
telah dimaklumi bahwa pendidikan égama tidaklah
cukup pada pemahaman dan penguasaa% materi saja,
karena tidak bertujuan hanya sekedar memberikan
science tentang Islam. Melainkan lebih jauh dari
itu; yaitu untuk mengamalkannyé. Sebab didalam
pendidikan agama yang lebih penﬁing adalah aspek
pendidikannya yaitu meningkatkaﬁ dan mcnqnamkan
keiﬂanan anak didik kepada agama Islam éupaya

mereka menjadi penganut-penganut Islam yang taat

A~ . wF = ¥ i s P
*sSoeiaiman Yoesoef, op.cit, hal. 58-59
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Agama, P

4

Pendidikan Isiam, Kalam Mulia, Jakarta, 1986, ha
|
i
|
|
|

dalam kehidupannya sehari-hari.d5?Sesuai dengan
pengertian pendidikan agama itu sendiri yaitu
"Usaha-usaha yang diarahkan kebada pembentukan
kepribadian anak didik yang sesuai dengan ajaran
lsldm supaya kelak menjadi maﬁusia yang cakap
dalém menyelesaikan tugas hidupﬁyé yang diridhoi
Allah SWT, sehingga terjalin kebahagiaan' dunia
dan‘akhirat.”46

Dalam rumusan lain dinyatakan pula bahwa
pendidikan agama Isliam (pendidikan Islami)
adalah usaha mengembangkan fitrah manusia‘dengan
ajaran Islam agar tefwujud (tercapai) kehidupan
manusia yang makmur dan bahagia.dT Dalam
pengertian ini ada empat masalah pokok, yaitu
Usaha mengembangkan, fitrah manusia, ajaran
Islam, dan kehidupan yang makmur dan bahagia.
Usaha mengembangkan fitrah itu sendiri sesuai
dengan hadits Nabi Saw yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhori dari Abu Huroiroh, tentang peranan

orang tua selaku pendidik pertama dan utama bagi

S5piahfudh Shaiahuddin, #etodologi FPendidikan
T.Bina Iimu, Surabaya, (987, hatl. i
Ibid, hal.8

fa,

Syahminan Zaini, Prinsip-FPrinsip Dasar Konsepsi

)
—
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Artinya
"Tidak seorang anakpun yang dilahirkan
kecuali dalam keadaan fitrah (suci), maka
kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak
itu Yahudi, Nasrani dan Majusi.""

Setelah menyimak uraian tentang
pendidikan non formal dan pendidikan agama
diatas, maka dapat disimpulkan baﬁWa yang
dimaksud dengan pendidikan agama non formal
adalah ”Usaﬁa~usaha (pertolongan) yang diberikan
kepada anak didik dan dilaksanakan diluar
sekolah dengan waktu belajar dan program
tertentu serta tidak terikat oleh ﬁeraturan
yang tetap dan ketat, dengan tujuan untﬁk
membina, membimbing dan mengarahkan fitrah anak
(peserta didik) kepada nilai-nilai ajaran Islam
agar anak dapat memahami daﬁ mengamaikan

ajarannya dengan penuh ‘kesadaran dan

kesungguhan.

4‘:‘Ny H.Hadiyah Saiim, op.cit, hal.538Z



Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agamé Non Formal
Untuk menjamin kekokohab pelaksanaan
suatu pendidikan diperlukan daéar yang kuat
untuk dipergunakan sebagai. pedoman dan landasan
bérpijak menuju cita-cita yang‘diharapkan.
Begitu pula pelaksanaan pendidikan di Indonesia,
baik pendidikan informal, fo}mal maupun non
formal sama-sama mempunyai ]andésan yang kuat.
Dasar pelaksanaan pendidikan aghma di
Indonesia baik idiil, strukturil, operasional,
religius maupun psikologis dapat diterangkan
sebégai berikut :
a. Dasar 1diil
Dasar idiil yaitu falsafah dan pandangan
hidup bangsa Indonesia yang berupa Pancasila,
yang sila pertamanya adalah Ketuhanan Yang
Maha Esa. Ini berarti bahwa bangsa Indonesia
harus percaya kepada Tuhan Yang Maha FEsa,
tegasnya harus beragama. Berarti pula bahwa
pelaksanaan pendidikan agama di Indonesia
mendapat posisi yang utama yang dipakai dasar
dan landasan bagi pendidikan pada bidang-
bidang yang lain. Pancasila yang dijabarkan
menjadi P-4 yang merupakan petunjuk nyata dan

jelas mengenai wujud pengamalan kelima sila
|



dari Pancasila, pada butir pertama dari sila
pertamanya disebutkan bahwa bangsa Indonesia
menyatakan kepercayaan dan ketagwaannya
kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan

agama dan kepercayaanya menurut dasar

49

kemanusiaan yang adil dan beradab. Untuk

1

dapta mewujudkan butir pertama dari sila

pertama Pancasila tersebut mutlak diperlukan
pendidikan agama baik informal, formal maupun

non formai.
‘
Dasar Strukturil
|

Yaitu yang bersumber dari UUD 1945 yang pada

bab XI pasal 29 ayat 1 dan|2 dinyatakan

bahwa

1. Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang

|
|
1 —

Maha Esa.

2. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap
penduduk untuk memeluk agamanya masing-
masing dan beribadah menurut

kepercayaannya itu. 20

em

b

-4 beserta Butir-Butir Pancasiian dan Jusunan

angunan V, Apoilo, Surabaya, hai. 20

retariat Negara RI, UUD, Pod dan GBIHN, hal. 7



~Ayat 1 diatas menyatakan kepercayaan bangsa

Indonesia terhadap Tuhan Yang Maha FEsa

" sebagai dasar dibidang agama. Yang berarti

"pula bahwa bangsa Indonesia harus  percaya

kepada Tuhan Yang Maha Esa, tegasnya harus
beragama. Sedang pada ayat kedua dinyatakan
bahwa negara juga melindungi umat beragama
untuk menjalankan ajaran agamanya dan
beribadah menurut kepercayaannya itu. Maka
agar umat beragama tersebut dapat menunaikan
ibadahnya dengan sebaik-baiknya sesuai dengan
ajaran agamanya itu mutlak diperiukan
pendidikan agama.

Dasar Operasionil

Yang dimaksud disini adalah dasar yang
langsung mengatur pelaksanaan pendidikan
agama, lebih rinci jelas dan tegas. Seperti

yang tercantum dalam Tap MPR Nomor
11/MPR/1988 |
"Pendidikan nasionall berdasarkan
Pancasila, bertujuan untuk meningkatkan
kwalitas manusia Indonesia yaitu manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur,
berkepribadian, berdisiplin, bekerja
keras, tangguh, bertanggung jawab,
mandiri, cerdas dan:jerampil serta sehat

jasmani dan rohani."?’ |

|
|

———————————— , Ketetapan MPR dan GBHN tahun

i988, Beringin Jaya, Semarang, hal. 77
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Dasar operasional diatas menyebutkdn bahwa
tujuan pendidikan nasional Indonesia adalah
untuk membentuk manusia yang berkwalitas.
Sedangkan ciri utama dariimanusia vang
berkwalitas adalah manusia yaég beriman dan
bertakwa kepada Tuhan YangMa%a Esa. Itulah
sebabnya mutlak diperlukan pendidikan agama.

Dasar Religius i

Yang dimaksud disini yaitu dasar-dasar yang

|

diambil dari sumber pokok ajaran Islam yang
berupa Al-Qur'an dan A1~Hadité. Sebagaimana

hadits nabi Saw yang diriwayatkan oleh Ibnu

v
. P

y Lj/-.‘-.).; 'i:g))

ey
]

Artinya

"Dari Ibnu Abbas ra Dberkata
bahwasanya Rasulullah Saw pernah berkutbah
kepada orang banyak pada saat haji wada',
beliau bersabda ...sesungguhnya aku
telah meninggalkan untuk kamu sekalian dua
perkara. Jika kamu berpegang “teguh
kepadanya, maka tidaklah kamu akan
tersesat untuk selama-lamanya, yaitu kitab
Allah dan sunnah nabiNya.®*®

5
Sunnaif,
Piiihan,

W)

Zyiunawar Kholil, Kembali Kepada Al-Qur'an dan As-
Suatu Mugoddimah bagi Himpunan Hadits-Hadits

Buian Bintang, Jakarta, 1956, hai. 57



Hadits ini menunjukkan bahwa segala

termasuk

aktifitas:

dalam bidang pendidikan agama

khususnya didalam kedua sumber pokok tersebut

telah
Al-Qur'an

pendidikan
terdapat ayat-ayat

terhadap hal

L.

terdapat dasarnya. Sehubungan dengan

sebagal dasar pelaksanaan

agama nonformal, didalamnya
yang menunjukkan perintah
tersebut. Diantaranya

Surat A]i Imron ayat 104

A gL o AN {wuﬁj
J‘\jp\w ”{,/’{;u,, /)\”,

u/f L

DD

Artinya : - |
\
|
!ujantard kamu

yang menyeru kepada
mencegah dari yang
itulah orang-orang

"Dan hendaklah ada

segolongan umat
kebaikan dan
mungkar, merekm
yang beruntung.

Ayat ini menunjukkan bahwa diantara umat

manusia ini dan umat Islam khususnya harus

ada sekelompok umat yang senantiasa/gemar

mengajak kepada yang makruf, dan mencegah

dari yang mungkar.

Makruf berarti segala  perbuatan yang

Agama RI, op.cit, hal. 301




2.

mendekatkan diri kepada ‘Allab, sedang
mungkar dialah segala pylnuatan yvang
menjauhkan diri kephd@Nya.54 Untuk
mewujudkan amar makrufinahi mungkar
tersebut, salah satu diantara cara yang

ditempuh adalah melalui kegiatan-kegiatan

keagamaan (pendidikan agama yang bersifat

non formal) sebagai sarananya. Selain itu

ada pula perintah yang lebih tegas yang

menunjuk untuk berdakwah pada jalan

(agama) Allah, seperti ayat berikut.

Surat An-Nahl ayat 125

S P Qe

J‘D\Jyu\m»\wxau\)‘, f"};/«:)\
u”_)wtéj\”’ : O,rd»«' (E’\

Artinya

)!’

"Serulah (manusia) kepada jalan
Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik, dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalanNya dan
Dialah yang lebih mengetahui_ orang-
orang yang mendapat petunjuk mid o



OOy . H

.Hadiyah Saiim,

Disamping ayat-ayat diatas, Jjuga hadits

Nabi Saw yang menyerukan agar mengajarkan

ajaran agama sejauh kemampuan yang

dimiliki oleh ;eqeorang

~
v ? s /7 ¢ =

L}/NJJ»\(_SJU"LJ)WJ
RN ERY

‘L\ \3 WfL
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Artinya

dari padaku
berbicaralah

"Sampaikanlah olehmu
walaupun satu ayat, dan
olehmu dari pada Bani Isrofil dan
janganlah mempersempit, dan barang
siapa yang berdusta atasku halnya
disengaja, maka siap_kanlah tempat
duduknya dari neéraka."

Dasar Psikologis

Banyak diantara ahji‘psikmlogj yang

meninjau tentang sifat: ' hakekat manusia.

Ada yang meninjau manusia sebagai makhluk

individual, ada yang meninjau manusia

sebagai makhluk sosial, dan ada yang

meninjau manusia sebagai akhluk

individual sekaligus sebagai makhluk

sosial. Disamping itu ada yang melihat

manusia sebagai makhluk yang berkKe tuhanan,

hai.

~I
(O8]
[aw]

op.ci1i,



disamping sifat-sifat yang laln o7

Manusia sebagai makhluk berKeLuhanan atau
makhluk religi, karena édanya hubungan
antara manusia dengan sang pencipta atau
adanya dorongan untuk mengabdi kepada sang
Penéipta. Dr.Max Nordow berpendapat‘bahwa
perasaan keagamaan adalah perasaan
orisinil yang tetap ada, sampai pada orang
yang tidak beragama sekalipun. Selain itu
Ernest juga mengatakan bahwa segala yang
kita cintai bisa sirna, dan kecenderungan
menggunakan akal dan industripun bisa
terampas. Namun kecenderungah untuk
beragama tidak mungkin hilang.58
Kemudian dikukuhkan lagi oleh TFaridl Waji,
yang menyatakan bahwa pikiran untuk
beragama itu mustahil hilang, karena ia
memang merupakan bakat kejiwaan yang
tertinggi dan perasaan &ang paling

berharga. Selanjutnya beliauimengemukakan
|

t
e i e e w usceam S eSS S |
|
imo Walgito, Psikoiogi Sosial Suatu Pengantar,
t, Yogyakarta, 1991, hal. Z5
bﬁNaDTI Muhammad TauTig As-5a malun1, Fengaruh
ma Terhadap Struktur Keluarga, PT.Bina I]mu Surabaya,
7 hal. 76

r;(Q

al
8 !
{



bahwa fitrah beragamalah yang akan
mempe rKenalkan manusia (ée]agi masih
memiliki akal yang mau beréikir) dengan
keindahan atau keburukan. Dan fitrah ini
akan meningkat pada' manﬁsia mengikuti
pertambahan pengalaman dan pertumbuhan
pengetahuannya. 59
Dengan demikian dapat diéimpulkan bahwa
kecenderungan untuk be}agama-aﬁalah
pembawaan jiwa ketuhanan manusia (Fj;rah).
Hal ini diakui secara tegas oleh Islam
bahwa setiap bayi yang lahir telah mémbawa
fitrah (beragama). Dan kecenderungan untuk
beragama itu Sebenarnyé seusia dengan
janji manusia itu sendiri, sebagaimana

difirmankan Allah SWT dalam surat Al-

A 1of ayat 172

»’
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Artinya

"Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu
mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari
sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman)
"Bukanlah Aku ini Tuhanmu 7" mereka
menjawab : "Betul (Engkau adalah Tuhan

kami), dan kami menjadi saksi". (Kami
lakukan yang demikian itu) agar dihari
kiamat kamu tidak mengatakan

"Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah
orang-orang yan§ lengah terhadap ini (Ke
Esaan Tuhan)."®

Tujuan Pendidikan Agama Non Formal

Berbicara tentang tujuan pendidikan agama
non formal sebenarnya tidak akan menyimpang dari
tujuan pendidikan pada umumnya. Sebab

pelaksanaan pendidikan agama dalam segala
bentuknya baik dilembaga pendidikan formal, non
L

formal maupun informal pada prlnq
E ' |

i
|

ipnya memiliki

arah dan tujuan yang sama yaitu pembentukan

pribadi musiim yang taat, berilmu dan beramal.Gl

. L s '

Namun untuk memberikan uraian tentang

tujuan pendidikan agama non formai, kiranya
|

perlu dipaparkan lebih dahulu tujﬁan pendidikan

agama secara umum sebagai bahan perbandingan

dan untuk mencari titik temu diantara keduanya.

” ) |
bODe artemen Agama RI1I, op.cit, hal. 250
P d

0

i 7uhairini dkk. op.cit,hai. 28



Menurut Drs.Ahmad

D.Marimba

bahwa tujuan

identik

akhir pendidikan agama adalah dengan
tujuan hidup seorang muslim, yaitu vang

dinyatakan dalam
ayat

Surat Ad

s

-Dzariyat

Artinya
"Dan tidak aku

melainkan supaya

co w63
kepadKu. "°¥

/

(SW\AL\U‘

L -

Artinya

"Dan
kepada anak-anaknya,
(ibrdhim berkata)
Sesungguhnya Allah
bagimu,
daiam memeluk agama

Ahmad ©D.Marimba, FPengantar
Isiam, Al-Ma'arif, Bandung, cet.VIII,
834 + N . - ;o
Departemen Agama R, op.Cc11,

64

hai. 34

Ibid,

Al-Qur'an
56 dan surat Al-Baqoroh ayai 132.

ayat
0N O Gl s

jadikan

mereka

Ibrohim telah mewasiatkan u
demikian
"Ha i
telah
maka jangan]ah

Isliam.

surat Ad-Dzariyat
62

56

jin dan manusia,

menyembah

QWfat Al~- Baqoroh ayat 132
Pbyb{{} AWAD(1£>\f/‘lU"uyp

/’/

JJ}' U”A\ 1

rapan itu

Ya'tkub.
anak-anakku !
memilih agama ini
%?u mati kecuali

puila



Menurut M.Athiyah Al-Abrosyi bahwa tujuan

pendidikan agama Islam yang paling pokok adalah

mendidik budi pekerti dan pendidikan jiwa.®?

Kemudian, Prof.Dr.Mahmud yunus
mengemukakan, bahwa tujuan pendidikan agama
adalah mendidik anak-anak, pemuda~pemuéi, dan
orang dewasa, supaya menjadi seorang musiim
sejatif beriman téguh, beramal sholeh, dan
berakhlak mulia, sehingga ia menjadi salah

seorang anggota masyarakat yang sanggup hidup

i
}

o l . S .

diatas kaki sendiri, mengabdi kepada Allah
|

dan berbakti kepada bangsa dan tanah air, bahkan

sesama umat manusia.68

i

Berangkat dari tujuan pendidikan agama
secara umum diatas, maka didapatkan gambaran
bahwa tujuan pendidikan agama tjdak hanya untuk
dunia semata-mata, melainkan uﬁtuk dunia dan
akhirat keduanya berjalan Sei;ing tanpa
mengesampingkan satu sama lain.

Sesuai dengan firman Allah yang terdapat

dalam surat Al-Qoshosh ayat 77

i

oo

e
.Hidayakarya Agung, Jaka

vi.Athiyah Al-Abrosyi, op.cit, hai.l

Mahmus Yunus, Met
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Artinya:

"Dan <carilah pada apa yang telah
dianuegerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan)
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bagianmu dari kenikmatan dunia dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka)
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan."®/

Dari uraian diatas dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa tujuan pendidikan agama non
formal adalah agar manusia (si terdidik)
mendapatkan bimbingan agama untuk dijadikan
pegangan hidupnya. Sehingga ajarannya diamalkan
dengan penuh kesadaran yang pada akhirnya
terbentuklah sikap mental Islam atau pribadi
muslilim dalam dirinya. Tegashya membantu

: |
tercapainya tujuan akhir dari pendidikan Islam,
yvakni terbentuknya pribadi muslim|

Sehubungan dengan berdirinya pendidikan
agama non formal yang biasanya dilatar belakangi

oleh adanya kebutuhan yang sangat dirasakan

J

eparteman Agama RI, op.cit, hal. 623



keperluannya oleh masyarakat, khususnya
dibidang akhlak dan moral yang biasanya

dirasakan semakin merosot. Maka dapat

dirumuskan bahwa tujuan pendidikan agama non

formal dimasyarakat terutama pada ;

a. Suatu moral dan akhlak yang tinégi
Sebagaimana pujian Allah kegada Nabi Saw

didalalm surat Al-Qolam ayat 4
i

’}% W PO .
UG SO VIS LTS
o :
Artinya

"Dan sesungguhnya kamU‘(Muhammad)

benar-benar berbudi p kerti yang

agung."‘G8 ,
Juga disebutkan dalam hadits Nabi Saw

|
-
- &

- "
Ly\ .;9‘<*f¥£;<r’\$9 Lrp{;a ﬂ
Artinya :
"Sesungguhnya aku diutus hanya untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia."®9

Untuk tujuan ini dimaksudkan untuk

meningkatkan akhlak peserta didik terutama

Ibid, hal. 9860

b o

thiyah Ai-Abrosyi, op.cit, hai.i03



akhlak kepada sesama manusia dalam hidup

bérsahabat, bertetangga, dan bermasyarakat.
b. Pembentukan jiwa yang bersih

Sebagaimana juga firman Allah dalam surat Al-

A'la ayat 14
.‘),u//,/ 5 -
» .

Vs

\
Ny
L >

J

—}

Artinya -
"Sesungguhnya beruntunglah orang yang
membersihkan diri (dengan berjman).“TO
Adapun untuk tujuan ini dimaksudkan untuk
meningkatkan kesucian jiwa d%n hati yang
ikhlas kepada, Allah SWT ,d%lam segala
tindakannya, tidak mengharapkgn keuntungan
:
dunia semata-mata. ‘
! !
c- Dapat‘membedakan antara yang Haik dan yang
buruk. Seperti firman Allah SWf dalam surat
Al-Balad : 10
2 i
RIS R PP
Artinya . - ‘
"Dan Kami telah menunjﬁkkan kepadanya
dua jalan, yaitu jalan keﬁaikan dan jalan

kejahatan.”71

70

Departemen Agama RI, op.cit, hai. 1052

1 rbid, hal. 1061



Diayat lain disebutkan juga (Asy-Syams g-

10) ]
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Artinya :

*Maka Allah mengi]hamkan kepada jiwa
itu (jalan) kefasikan dan ketaqwaannya.
Sesungguhnya beruntunglah orang yang
mensucikan Jjiwa itu. Dab sesungguhnya
merugilah orang yang mengotorinya.“f*

4, Bentﬁk~Bentuk Kegiatan Péndidikan Agamé Non
Formal

Bermacam-macam cara dan bentuk pendidikan
dewasa ini banyak ditempuh dan dilaksanakan
dalam masyarakat, dari bentuk yang sangat
sederhana sampai pada yang paling teratur
seperti sekolah.

Hal ini memang harus disadari karecna
sangat banyaknya tambahan pengetahuan dan
pengalaman seseorang yang dibutuhkan dalam
kehidupan sehari;hari. Pendidikan dalam keluarga

(informal) dan pendidikan sekoalah {formal)

dirasa masih kurang memadal untuk memenuii




kebutuhan itu, maka dikembangkanlah pendidikan
non formal, dan khususnya pendidikan agama non
formal melalui jalur kemasyarakatan yang menjadi

pokok bahasan dalam skripsi ini.

1

-

Pada bagian lalu té]ah dibahas
pengertian, persamaan dan perbeda%n, sifat-sifat
serta dasar pelaksanaan pendidfkan agama Dnon
formal. Untuk melengkapi bahasaﬁ diatas, maka
pada bagian ini akan diuraikan macam dan bentuk
kegiatan pendidikan agama noniformal, baik
secara teoritis maupun praktisnyal

Sebagai studi perbandingan, lebih dahulu
Cikemukakan macam-macam bentuk kegiatan
pendidikan agama non formai ditinjau dari

landasan teorinya.

Adapun macam-macam bentuk kegiatan

!
3 5] !

pendidikan non formal antara lain :

a. Pendidikan masyarakat. Kegiatan ini sejak
tahun 1946.

b. Pendidikan keolah ragaan, yang horupa
penataran tenaga tekniks/pembina, organisasi

olah raga dan sebagainya.

c. Organisasi pemuda, seperti O05i5.

d. Organisasi kesenian, kursus-kursus kesenian,

penataran dan pembinaan kesenian.



|
egiatan pembinaan kepada para narapidana,

-y
]

siaran pedesaan dan Sebagainya.(
Sedang untuk pendidikan agama non formal
Dr.Zakiah Darajat mengemukakan, bahwa bentuk-

bentuk pendidikan agama yang tidak formal

EEEIR |

(pendidikan agama non formal) diantara adalah :

1

a. Ceramah atau kuliah umum

.r-

b. Diskusi/tukar pikiran
c. Pengajian/penerangan agama
d. Kursus ataus sekolah secara teratur

e. Pendidikan melalui bacaan.

f. Pendidikan melalui radio atau televisi

g. Biro-biro konsultasi. 4

Adapun macam-macam bentuk dan jenis

|

kegiatan keagamaan didaerah pencliitian yang
dikategorikan dalam pendidikan agama non f{ormal

dapat dilihat pada bagian penyajian data.

1

'. Perbandingan Minat Remaja Kota dan Desa Terhadap

Pendidikan Agama Non Formal

1
j

Dalam bahasan ini secara Dprthut»turut akan
|

YSoelaiman Yoesoef, op.cit, hal.o6i

"47akiyah Darajat, Pendidikan Orang Dewasa, Bulan
Bintang, Jakarta, 1980, hal. i5-18



diuraikan tentang : karakteristik re%aja desa dan
kota, minat remaja desa dan Kkota terh&dap pendidikan
agama non formal, persamaan dan perbedaén minat remaja
desa dan kota terhadap pendidikan agaﬁa non formal.
Dan baru akan dicari perbedaan/pérbandingannya tentang
minat remaja desa antara yang bersekolah didesa dengar
dikota terhadap pendidikan agama noﬁ formal ditinjau

dari segi landasan teorinya.

[y

Karakteristik Remaja Desa dan Kota

'

Untuk meninjau karakter diperiukan

pengetahuan tentang psikologi, sebab banyak pula

N

vang m jefinigikan psikologi sama dengan

0]

n

-

karakterologi yaitu ilmu tentang karakter atau

~1
a

.

sifat-sifat kepribadian. '’

Sedang kepribadian
menurut pandangan psikologi sebagaimana dikemukakan
oleh Allport yaitu organisasi dinamis daripada
sistem-sistem rohani jasmani (psikologycal) yang
rmenentukan penyesuaiannya yang unik terhadap
lingkungannya.TG

Pendapat tersebut diatas mengandung

pengertian bahwa kepribadian merupakan organisasi

Yvahfudh Shalahuddin, Pengantar I[Tmu Jiwa Umum,
.Bina I1mu, Surabaya, 1387, hal

F.Patty, I
Nasional, Surabaya, tt. hai. 152




. R}

dari fisik, psikis dan lingkungan sosial, maka
dalam meninjau karakteristik remaja lebih dahuiu
" akan diuraikan tentang ciri-ciri remaja dari segi
biologis, psikologis dan 1lingkungan sosial
{sosiologis).
a. Ciri-ciri remaja yang erat hubungannya dengan
pertumbuhan biologis.
i. Seks primer lebih jelas dibedakan diantara
dua jenis kelamin.
Bagi wanita ditandai dengan adanya haid
pertama, sedang untuk pria uitandai dengan
adanya mimpi polusi atau mimpi%basah.
' |
2. Seks sekunder lebih jelas da@at dibedakan.
Bagi wanita ditunjukkan dengan%tanda~tanda
- Pinggul yang membesar dan meﬁbulat.
- Buah dada tampak semakin mendnjol.
- Tumbuhnya rambut djdaerah_keﬁamjn, ketiak,
lengan dan kaki.

- Adanya perubahan suara dari suara kanak-

kanak menjadi merdu.

w0

- Kelenjar keringat iebih aktif dan sering

tumbuh jerawat, dan
- Kulit menjadi kasar bila dibanding dengan

kulit anak-anak.




.éagj_ pria ditunjukkan dengan adanya i;t:a,ndaf

tanda

- Otot-otot tubuh, dada, lengan, paha dan
kaki tumbuh liebih kuat. |

- Tumbuh rambut didaerah alat keiamin, betis
dan kadang-kadang dada.

- Terjadi perubahan suara, dan

- Aktifnya kelenjar-kelienjar keringaf [

b. Ciri-ciri yang berhubungan dengan perkembangan

psikoliogis :

b

Adanya ketidakstabilan perasaan dan emosi,
seperti ketidaktentuan cita~cita,‘ tentang
lanjutan pendidikan, soal cinta, dan
sebagainya.

2. Perihal sikap dan moral menonjol. Hal ini
sebagai akibat dari kematangannya sehingga
ada kecenderungan untuk memenuhi dorongan

terhadap lawan jenis. |

3. Kecerdasan atau kemampuan mebta!/berpikir
2 |
mulai sempurna. Atau adanya‘kdmampuan untuk
mengerti informasi yang abstrakiTa
_______________________ |
77

Surabaya, tt, hai. 29-3{




Kemudian sehubungan dengan inti

bahasanya, sesuai dengan perkembangan Jjiwanya

minat remaja berkembang pada beberapa

kategori, antara lain : 1

a. Minat sosial. 1
b. Minat pribadi. }
¢. Minat pada hal-hal yang hérhubungan dengan
rekreasi.
d. Minat terhadap jabatan.
e. Minat terhadap sekolah.
f. Minat terhadap agama.79
Karena remaja mulai memiliki kemampuan
untuk mengerti informasi yang abstrak, maka

sehubungan dengan minat remaja terhadap agama

ini, remaja mulai memikirkan kembali hal-hal

vang dulunya dipercayai. Menilai dan

mempertimbangkan hal-hal itu secara kritis.

Sehingga banyak hal-hal yang dulunya dipercayai

dengan sungguh~sungguh, sekarang diragukannya,
seperti mengenai dosa, surga dan neraka, arti
dari doa dan sebagainya.go
Y50esiiowindradini, Psikoiogi Ferkembangan (Masa
iisaha Nasional, Surabaya, tt, hal i83
Orbid, hal. 19



Ciri-ciri yang berhubungan dengan lingkungan

@]

sosial
Sehubungan dengan perkembangan minat
remaja yang diantaranya yaitu minat sosial, maka

ciri yang menonjol pada anak usia remaja bahwa

5

5

di antara mereka memiliki Jjalinan ikatan
perasaan yang sangat kuat pada kelompok teman
sebayanya. Oleh karena itu pengaruh dari teman
sebaya dikalangan remaja biasanya kuat sekaii.81

Dalam hubungannya dengan lingkungan
sosial, serta inti bahasannyé, maka dalam
meninjau karakteristik remaja goté dan desa yang

; |

berhubungan dengan tingkah laku nyata ditekankan
pada karakteristik 1ingkung%nya. Dimana
lingkungan merupakan faktor pembentuk tingkdh
laku seorang individu. Sebab diddlam masyarakat
terjadi interaksi yaitu hubunganiantar individu
yvang saling mempengaruhi, baikihubungan itu

R

antar individu, individu dengan kelompok maupun
kelompok dengan kelompok. Sedang faktor yang
mendasari interaksi menurut G.Tarde adaiah

proses imitasi (peniruan) sebagaimana pernyataan

beliau :

Slandi Mappiare, op.cit, hai. (66



"Masyarakat 1itu tiada @ lain adalah
pengelompokan manusia dimana  individu yang
satu mengimitasi individu yang lain dan
sebaliknya, bahkan masyarakat itu Dbaru
menjadi masyarakat yang sebenarnya apabila
manusia Wulai mengimitasi kegiatan manusia
lainnya." ‘

Dengan demikian karakteristik remaja kota

juga dibentuk oleh lingkungan masyarakat kota

dan demikian pula bagi remaja desa.

Adapun karakteristik (sifat-sifat

kepribadian) masyarakat kota yang tampak
menonjol antara lain :
1. Sikap kehidupannya cenderung pada

individualisme/egoisme.

Taraf hidup yang lebih tinggi daripada

AN

3

masyarakat kota, sehingga menuntut lebih
banya biaya hidup sebagai alat pemuas
kebutuhan.

3. Masyarakatnya biasanya bergerak maju,
bersifat kreatif, radikal dan dinamis.
Memiliki tingkatan budaya yang iebih tinggi
karena kreatifitasnya kehidupan kota 1iebih
iekas menerima yang baru atau membuang yang
lLama. Jadi.berbeda dengan seni budaya

\asyarakat desa yang bersifat statis.

Bimo Walgito, op.cit, hai. 65




4. Pandangan hidupnya, masyarakat kota cenderung
pada sifat materialistis. Akibat dari sikap
hidup yang egoisme dan pandangan hidup yang
radikal dan dinamis menyebabkan masyarakat

_83

|

|

kota lemah dalam segi religi

i
Lebih lanjut Drs.M.Cholil Mansyur Sii,
{
: 1
mengemukakan bahwa dari segi religi sifat
kepribadian masyarakat kota memiliki corak-corak

tersendiri dalam memenuhi kebutuhan kejiwaannya.

Sebagai akibat pengaruh kesibukan dan gaya hidup

yang serba dinamis serta penggunaan pikiran dan

aktifitasnya yang serba disibukkan oleh hal-hal

.

yvang menjurus kepada wusaha keduniawian,

menyebabkan orang-orang ' kota kurang
memperhatikan kegiatan-kegiatan dalam segi

religi. Sekalipun tidak bisaldikatakanibahwa
orang-orang kota telah meninggalkan kewﬁjiban
keagamaan.84

Sehubungan dengan kehidupan keagaméan ini
DrS:Wahyu MS menyatakan dengan lebih tegas bahwa

sifat kepribadian masyarakat kota yang tampak

menonjol adalah :

Choiil Mansyur, op.cit, hail. i07-10¢9

W

ibid, hai. ii




"Bahwa kehidupan keagamaan berkurang bila
dibandingkan dengan kehidupan keagamaan
didesa. Kegiatan-kegiatan keagamana hanya
tampak ditempat-tempat peribadatan, seperti
masjid dan gereja. Sedangkan diluar itu
kehidupan masyarakat berada dalam lingkungan
ekonomi dan perdagangan. Cara kehidupan:
demikian mempunyai kecenderungan kearah
keduniawian, bila dibandingkan dengan
kehidupan warga masyara%gt desa, yang
cenderung kearah keagamaan .’ 4 :

Selanjutnya beliau meninjau sifat-sifat

1 3

kepribadian masyarakat kota dan desa dari

berbagai sudut pandangan vang apabila
disimpulkan keduanya saling berlawanan.

Karena remaja merupakan bagian dari
masyarakat dan selalu berinteraksi dengan
masyarakat sekitar, dengan demikian dari uraian
diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
remaja kota dan desa antara lain sebagai
berikut:

# Karakteristik remaja kota
- Cenderunga bersikap individualis/egois.
- Tingkah lakunya bergerak maju dan kreatif
serta dinamis.
- Pandangan hidupnya cenderung materialistis.
- Kehidupan keagamaan Cendcrung untuk
i

berkurang.

wWahyu MS, op.cit, hai. 3¢

)



* Sedang untuk remaja desa cenderung bersikap

!

‘Akrab kekeluargaan.
- Tingkah lakunya lebih bersifat statis.
- Pandangan hidup tidak hapya tertumpu pada
pengumpulan materi. -
- Kehidupan keagamaan terpupuk oleh lingkungan
masyarakat yang masih memegang kuat tradisi-
tradisi ritual keagamaan.
Minat Remaja Kota dan Desa Terhadap Pendidikan
Agama Non Formdl

Keadaan masyarakat yang selalu berkembang
dan maju dengan pesatnya terutama tampa dikota-
kota, akan menambah kesulitan bagi remaja untuk
memilih dan menetukan mana yang harus diikuti.
Apakah menonton film pendidikan, film
kekerasan/kejahatan, baca buku pengetahuan atau
buku porno, pergi ke diskotik atéukah ketempat

y |

1

hiburan lainya. Karena dari stan@ar kehidupan,
memang dikota sanggup menyediakaniberbagai alat
yang menyenangkan untuk keperiuan mésyarakat. Baik
berupa sarana-sarana pendidikdn, rekreasi,
fasilitas agama, fasilitas hiburén maupun yang
lainnya yang semua itu cukup nyata dikota.

Dar sisi lain, karena jalan kehidupan dikota

serba cepat dan bersaing yang menyebabkan



pentingnya faktor waktu untuk dapat mengegjar
kebutuhan-kebutuhan, sehingga kehidupan keagamaan
dikota berkurang dan biasanya hanya tampak
ditempat-tempat peribadatan saja. Dengan demikian
perhatian masyarakat kota terhadap kegiatan
keagamaan‘cenderung untuk berkurang.

Karena seorang individu tidak dapat
dipisahkan dari pengaruh lingkungannya, dan remaja
khususnya selalu terjadi hubungan yang erat dengan
lingkungannya, maka dengan - adanya faktor yang
sangat komplek minat remaja Kkota terhadap
pendidikan agama non formal cenderung melemail atau
berkurang.

Lain halnya dengan masyarakaé pedesaan yang

pada umumnya masih memegang kuat tradisi-tradisi

.

atau kebiasaan-kebiasaan yang beﬁs1fat agamis.
Selain itu, ditinjau dari hom&genitas atau
persamaan daiam hal ciri~cirii sosial dan
psikologis, bahasa, kepercayaan, ad@t istiadat dan
perilaku sering nampak pada masyafakat pedesaan
bila dibanding dengan masyarakat pérkotaan.BG

Juga diantara warga masvarakat pedesaan
5 I

mempunyai hubungan perasaan yang erat dan daiam,

39 1pid, hal. |

-
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sehingga ada kecenderungan untuﬁ tetap memegang
kebiaséan/tradisi yang‘telah ad@. Misalnya pada
kegiatan keagamaan seperti : adanyé pengajian rutin
dan jam‘iyah—jam‘iyah lainnya. Dengan hdanya
kegiatan keagamaan yang sudah membudaya yang dapat
digunakan sebagai sarana péndidikan agama yang
bersifat non formal ini, sangat mengundang minat
remaja untuk mengikutinya.
Persamaan dan Perbedaan Minat Remaja Kota dan Desa
Terhadap Pendidikan Agama Non Formal
Berdasarkan uraian tentang karakteristik
remaja diatas, sekalipun dari segi sosiologis
terdapat beberapa perbedaan namun dari sisi lain
masih ada persamaannya. Persamaan dan perbedaan itu
antara lain dapat dijelaskan sebagai berikﬁt
1. Segi Persamaannya
Sebagai akibat dari perkembangan jiwanya dimana
remaja mulai memikirkan hal-hal yang berhubungan
dengan agama, sehingga banyak hal-hal yang
duliunya dipercayai sekarang diragukan. Maka baik
femaja kota maupun remaja pada éasarnya sama-
sama tengah mengalami keraguan t%rhadap agama,
sehingga minat mereka terha@ap kegiatan

|

keagamaan cenderung berkurang.



Segi Perbedaannya

Dari adanya sikap egois/individuaiis remagja
kota, cenderung tipis dalam hal partisipasi,
perhatian, harapan untuk dikut terhadap
pendidikan agama non formal. Sedang remaja
desa yang didasari dengan sikap akrab
kekeluargaan ada kecendetrungan besar
j

partisipasi, perhatian maupun h?rapannya untuk
ikut dalam pendidikan agama non{forma}.

Dari timgkah lakunya yang hcrgerak majﬁ,
kreatif, dan dinamis remaja kéta akan cepat
merasa tidak senang térhaﬂap kegiatan
keagamaan yang bersifat rutin dan tetap.
Sedang remaja desa yangiditiputi oleh
lingkungan yang statis akan terikat puia oleh
kegiatan-kegiatan rutin yang sﬁdah mentradisi.
Pandangan hidup yang materialistis pada
masyarakat kota akan menyebdbkan remaja kota
tidak punya harapan yang besar dan pcﬁdjrjan
yéng tetap terhadap pendidikan agama non
formal. Adapun remaja désa yvang masyarakatnya
tidak tertumpu pada pengumpulan matefi saja
akan ada harapan dan pendirian tertentu pada

pendidikan agama non formai .



- Kehidupan keagamaan yang berkurang pada
masyarakat kota, akan menyebabkan tidak
adanya kecenderungan remaja kota untuk ikut
serta, memperhatikan dan melibatkan diri dalam
kegiatan keagamaan. Adapun remaja desa yvang
masyarakatnya memang masih memegang kuat
tradisi-tradisi keagamaan akan mudah terbawa
arus masyarakatnya untuk melibatkan dirinya
dalam kegiatan keagamaan/pendidikan agama non
formal.

Perbedaan Minat Remaja Desa Antara Yang Bersekolah
Di Desa Dengan di Kota Terhadap Pendidikan Agama
Non Formal

Bila menyimak uraian tentané minat remaja

\

kota dan desa terhadap pendidikan agama non formal
I

1

diatas, nampakiah adanya perbeddaﬁ vang prinsip

3 ‘

sebagai akibat dari pengaruh 1ingkungan dimana

mereka tinggal dan bergaul. Sekalipun secara

psikologis mereka sama-sama tengah mengaiami

keraguan terhadap hai-hal yang duluﬁya dipercayai,
terutama yang berhubungan dengan agama.

Sebagaimana juga dijélaskan dimuka babwa

anak usia remaja mempunyai ja]inan perasaan yang

kuat sékall diantara teman sebay@nya. Oleh karena

|

|
itu, pengaruh dari teman sebaya pada anak remaja



besar sekali. Dengan demikian re%aja desa yang
bersekoiah dikota akan bergaul da% berinteraksi
dengan remaja yang berasal dari m@syarakat kota,
yang pada umumnya memiliki sifaf«slfai kepribadiﬁn
sebagaimana sifat kepribadian yang dimiliki
masyarakat kota.

Dari hasil interaksi‘ini.diantara'mereka
akaﬁ saling mempengaruhi satu sama iain. Sehingga
sangat dimungkinkan dapat merubah sikap dan minat
remaja desa tersebut terhadap kggiatan kKeagamaan
yang‘ada didesanya. Djsamping!hasil interaksi
dengan remaja kota, fasilitas hiburan dan tempat-
tempat menyenangkan lainnya yang serba lengkap
dikota dan t idak terdapat didesa, juga besar sekalli
pengaruhnya pada minat remaja terhadap agama.

i,ain halnya dengan mereka yang tetap
bersekoiah dilingkungan pedesaan, Kkarena mereka
akan tetap bergaul dan berinteraksi dengan teman-
teman sebayanya yang juga sama-sama dari desa, yang

memiiiki sifat-sifat kepribadian yang sama atau

ada kemiripan. Sebab persamaan dalam hal ciri-ciri

0

osial, bahasa, kepercayaan, adat istiadat dan
perilaku nampak sekali didaerah pedesaan. Dbengan
demikian dapat disimpulkan bahwa ditinjau dari

pengaruh tingkungan sosial, minat remaja desa yang




bersekoiah dikota terhadap pendidikan agama non
formal cenderung berkurang bila dibandingkan dengan

mereka yang tetap bersekolah didesa.





